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Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu mengevaluasi good farming practice di 
peternakan sapi potong. Pengamatan mulai tanggal 1 Agustus sampai dengan 30 
November 2023. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. 
Pengambilan data pada pengamatan ini dilakukan dengan cara penilaian dari 
peneliti dengan mempertimbangkan nilai pedoman GFP serta penyebaran 
kuisioner. Parameter pengamatan yaitu aspek GFP yang meliputi aspek sarana 
dan aspek produksi. Hasil pengamatan menunjukan bahwa nilai tertimbang 
keseluruhan aspek sarana yaitu : = 74,5 x 40% = (29,8%). Nilai tertinbang 
keseluruhan aspek produksi yaiytu : = 81,6 x 60% = (48,96%). Jumlah keseluruhan 
aspek sarana dan aspek produksi memiliki nilai sebesar 78,76%. Maka dapat 
dikategorikan perfroma GFP peternakan tersebut BAIK. Kesimpulan pengamatan 
yaitu penerapan Good Farming Practice UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan 
pada aspek sarana dan aspek produksi telah menerapkan GFP dengan baik., Nilai 
total tertimbang pada aspek sarana 74,5% dengan kategori cukup dan aspek 
produksi 81,6% dengan kategori baik, sehingga usaha peternakan tersebut layak 
untuk dijalankan. Jumlah keseluruhan pada aspek sarana dan aspek produksi 
yaitu 78,76% maka dapat dikategorikan performa GFP peternakan tersebut BAIK. 

Kata kunci: Produksi Sapi Potong, Good Farming Practice,Performa 

Abstract. This observation lasted for 4 months, from August 1 to November 30 
2022. The research method used was a qualitative method. Data collection for this 
observation was carried out by means of an assessment by the researcher taking 
into account the GFP guideline values and distribution of questionnaires. The 
observation parameters are the GFP aspect which includes facility aspects and 
production aspects. The observation results show that the overall weighted value 
of the facilities aspect is: = 74.5 x 40% = (29.8%). The weighted value of the 
overall production aspect is: = 81.6 x 60% = (48.96%). The total number of facility 
aspects and production aspects has a value of 78.76%. So it can be categorized 
as the GFP performance of the farm as GOOD. The conclusion of the observation 
is the implementation of Good Farming Practice UD. The Sumber Jaya Lamongan 
Cattle Farm in the facilities and production aspects has implemented GFP well. 
The total weighted value in the facilities aspect is 74.5% in the sufficient category 
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and in the production aspect 81.6% in the good category, so that the livestock 
business is feasible to run. The total number for the facilities and production 
aspects is 78.76%, so the GFP performance of the farm can be categorized as 
GOOD. 

Keywords: Beef Cattle production, Good Farming Practice, performance  

PENDAHULUAN 
Daging sapi merupakan komoditas pangan dengan kandungan nilai gizi yang tinggi untuk 
mencukupi kebutuhan gizi masyarakat. Kebutuhan daging sangat penting di Indonesia karena 
pertambahan penduduk setiap tahunnya, maka kebutuhan daging untuk di konsumsi akan 
semakin meningkat pula (Mitra et al., 2024; Hasanah et al., 2021a; Haryuni, 2022; Haryuni, 
2018). 

Faktor terpenting daging sapi salah satunya untuk memenuhi kebutuhan manusia. Penghasil 
daging seekor ternak sapi juga memiliki manfaat bagi manusia dalam menghasilkan produk lain 
diantaranya kulit, pupuk kandang, susu, dan lain sebagainya. Manfaat besar yang dimiliki daging 
bagi manusia sebagai pemenuhan kebutuhannya akan protein hewani yang tinggi. Para peternak 
dalam upaya pemenuhan kebutuhan daging di Indonesia memelihara sapi dari hasil persilangan 
sapi lokal dan sapi impor. Pengembangan dan peningkatan produktivitas sapi impor dan sapi 
lokal banyak dilakukan dengan cara pemeliharaan manajemen yang baik (Sikone et al., 2024; 
Haryuni et al., 2023a; Haryuni et al., 2023b; Alfami et al., 2023). 

Pemeliharaan sapi yang dipelihara tidak hanya sapi bisa makan dan tumbuh besar begitu 
saja, tetapi terdapat aspek-aspek yang harus diperhatiakan oleh peternak terkait dalam 
pemeliharaan sapi. Aspek yang perlu diperhatikan diantaranya perkandangan, pakan yang 
diberikan, pengolahan limbah, penanganan kesehatan, dan aspek dalam meningkatkan 
produktivitas yang tinggi (Lestariningsih & Haryuni, 2023, Gufron et al., 2021; Awaludin et al., 
2020). Salah satu kendala dalam pemeliharaan sapi potong yang dihadapi peternak yaitu 
kurangnya pengetahuan beternak yang baik dan benar terhadap Good Farming Practices (GFP) 
(Hasanah et al., 2024; Haryuni & Alam, 2024; Fajar & Haryuni, 2024). Penyebab produktivitas 
sapi kurang maksimal disebabkan penerapan yang masih kurang terlaksana (Lestariningsih & 
Haryuni, 2022; Akbar et al., 2024; Ma'mun et al., 2024). 

UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Kabupaten Lamongan merupakan perusahaan dibidang 
peternakan sapi potong yang bergerak khususnya dipenggemukan atau feedlot sapi potong. 
Perusahaan tersebut merupakan usaha perseorangan yang didirikan oleh Bapak H. A. 
Syaifuddin Zuhri pada tanggal 13 Maret 2006 dengan populasi awal 22 ekor sapi potong. 
Penerapan Good Farming Practices (GFP) 2 merupakan hal terpenting dalam perusahaan untuk 
menghasilkan produktivitas sapi potong yang berkualitas, dari segi Good Farming Practices 
(GFP) dengan model evaluasi yang diharapkan UD.Ternak Sapi Sumber Jaya bisa menjadi 
peternakan untuk penggemukan sapi potong dengan standart yang layak. Penelitian bertujuan 
untuk penggemukan sapi potong dalam mengkaji penerapan Good Farming Practices (GFP) 
dipeternakan UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan. 
 
MATERI DAN METODE 

Pengamatan dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di UD Ternak Sapi Sumber Jaya Kabupaten 
Lamongan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Data yang digunakan 
dalam penelitian berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan melalui 
wawancara dengan pihak farm/peternakan, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi 
literatur, intalasi terkait suatu masalah penelitian dari hasil penelitian yang relevan. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan deskriptif. Penilaian skor dilakukan berdasarkan metode skala 
penlilaian atau ratting scale dengan rating nilai : 
  
 1. (Penerapan GFP Buruk) Nilai 1 
 2. (Penerapan GFP Kurang Baik) Nilai 2 
 3. (Penerapan GFP Baik) Nilai 3 
 4. (Penerapan GFP Sangat Baik) Nilai 4 
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Nilai-nilai tersebut merupakan nilai terhitung berdasarkan konversi performa peternak yang telah 
dimodifikasi (Andriyani, 2012) dan sudah disesuaikan menjadi nilai tertimbang (Puspitasari, 2008) 
dimana modifikasi yang digunakan menggunakan rumus sebagai berikut. 
  

 C =  

 
Keterangan : 
a =  Bobot sub aspek nilai (%) 
b =  Nilai terhitung dengan selang 1-4 : dan 
c =  Nilai tertimbang (%) didapat dari hasil perkalian 
nilai bobot sub aspek dengan nilai terhitung yang  
kemudian di bagi 4 

 
Kemudian, perhitungan nilai performa GFP menggunakan metode (Puspitasari, 2008) dengan 

perhitungan modifikasi adalah bobot masing-masing aspek dikalikan nilai terhitung, dengan 
perhitungan nilai tersebut akan mendapat nilai tertimbang kemudian dijumlahkan. Rumus yang 
digunakan untuk mendapat nilai performa GFP yaitu : 

 

Y = (A+B+C+D) 
Keterangan: 
Y = Nilai Performa GFP Peternakan 
A = Nilai Performa GFP Aspek Sarana 
B = Nilai Performa GFP Aspek Produksi 
C = Nilai Peforma GFP Aspek Pelestarian Lingkungan 
D = Nilai Performa GFP Aspek Pengawasan 
 
Nilai A,B,C dan D diperoleh dari perhitungan seperti berikut : 
A = Total Nilai Tertimbang Aspek Sarana x Bobot (30%) 
B = Total Nilai Tertimbang Aspek Produksi x Bobot (50%) 
C = Total Nilai Tertimbang Aspek Pelestarian Lingkungan x Bobot (10%) 
D = Total Nilai Tertimbang Aspek Pengawasan x Bobot (10%) 

 
Klasifikasi performa Good Farming Practices (GFP) yang berpatokan pada nilai yang 

dihasilkan (Puspitasari, 2008) berdasarkan nilai yang diperoleh, maka performa peternakan 
dikategorikan sebagai berikut :  
        
1. Jika nilai GFP peternakan <55% maka kategori GFP di peternakan tersebut KURANG. 
2. Jika nilai GFP peternakan > 55-75% maka kategori GFP di peternakan tersebut CUKUP. 
3. Jika nilai GFP peternakan > 75-90% maka kategori GFP di peternakan tersebut BAIK. 
4. Jika nilai GFP peternakan >90% maka kategori GFP di peternakan tersebut SANGAT BAIK.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Aspek Sarana 
Hasil evaluasi aspek sarana dari penerapan Good Farming Practices di UD. Ternak Sapi Sumber 

Jaya Lamongan memiliki bobot skor nilai tertimbang sebesar 74,5%. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa peternakan ini memiliki kinerja yang cukup sesuai GFP. Hasil nilai tertimbang GFP aspek 

sarana secara keseluruhan terdapat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Evaluasi aspek sarana 

No. Sub Aspek Kondisi Seharusnya Bobot (%) 
Nilai 

Terhitung 1-4 

Nilai 
Tertimbang 

(%) 

1 Lokasi a. Sesuai rencana tata ruang 
wilayah berjarak minimal 25 m 
dari pemukiman 

b. Akses mudah dijangkau semua  
kendaraan 

3,0 
 
 

4,0 

1 
 
 
2 

0,75 
 
 

2,0 

2 Lahan Status lahan jelas Sesuai peraturan 
perundang-undangan (KEMENTAN) 

6,0 4 6,0 

3 Bangunan Terdapat bangunan peternakan yaitu 
: 
a. Kandang penggemukan 
b. Kandang isolasi 
c. Penampungan limbah 
d. Gudang Pakan dan peralatan 
e. Mes pekerja 

5,0 3 3,75 

Konstruksi bangunan : 
a. Menjamin masuknya sinar 

matahari secara langsung 
b. Mudah untuk pemeliharaan, 

pembersihan dan disinfeksi 
kandang 

5,0 3 3,75 

4 Penyediaan air 
dan alat 
penerangan 

Memenuhi kebutuhan air untuk 
dapat diminum dan tersedia 
sepanjang tahun 

3,0 1 0,75 

Menyediakan alat penerangan dan 
instalasi listrik 

5,0 3 3,75 

5 Alat & mesin 
peternakan 

Terdapat tempat pakan dan alat 
sanitasi 

6,0 3 4,5 

Mudah digunakan dan aman untuk 
kesehatan 

4,0 4 4,0 

6 Kecukupan 
pakan 

Penyediaan pakan hijauan yang 
cukup 

5,0 3 2,5 

Jumlah nutrisi yang mencukupi 
standart kebutuhan ternak 

6,0 3 4,5 

Penyediaan hijauan bisa dilakuakn 
kerjasama dengan masyarakat 

6,0 3 4,5 

Penyediaan bahan pelengkap pakan 
dan sediaan obat hewan yang telah 
mendapat nomor pendaftaran 

6,0 3 3,75 

7 Bakalan Memenuhi persyaratan bakalan 
yang sehat dan perawakan bagus                         

6,0 4 6,0 

Bakalan sapi berasal dari sapi lokal 
dan sapi impor tergantung jenis sapi 

6,0 3 4,5 

8 Obat hewan Obat-obatan yang sudah terdaftar di 
DEPTAN 

6,0 4 6,0 

Penggunaan dengan ketentuan 
yang berlaku 

6,0 3 4,5 

9 Tenaga kerja Pekerja harus berbadan sehat tidak 
dalam kondisi sakit 

4,0 
 

3 
 

3,0 
 

Mendapat pelatian teksin produksi 4,0 2 2,0 
Sesuai ketentuan undang-undang 
ketenaga kerjaan prihal 
kelayakan gaji 

4,0 4 4,0 

TOTAL 100  74,5 
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Berdasarkan tabel diatas, akses menuju lokasi UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan 
tergolong sulit untuk dijangkau karena jarak lokasi peternakan dengan jalan raya kurang lebih 4 
km dan akses jalan menuju peternakan masih kurang layak untuk dilewati dimana kondisi jalan 
banyak yang berlubang dan rusak sehingga dapat membahayakan peternak pada saat 
pengangkutan hewan ternak, (nilai terhitung 2). Berdasarkan tabel diatas, lokasi yang digunakan 
sebagai usaha peternakan sebaiknya memiliki akses yang mudah untuk dijangkau sehingga 
peternak dan pembeli bisa dengan mudah menjangkau lokasi tersebut. Lahan yang ada di UD. 
Ternak Sapi Sumber Jaya menurut rencana tata ruang wilayah sudah termasuk dalam kategori 
GFP sangat baik dengan (nilai terhitung 4), karena status lahan sudah jelas sesuai peraturan 
perundang-undangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan KEMENTAN (2001), bahwa 
penggunaan lahan sebagai usaha peternakan lebih baik menggunakan lahan milik pribadi dan 
merupakan hak milik (Wahyono et al., 2023). 

Berdasarkan tabel diatas, penilaian pada aspek bangunan dan kontruksi mendapat (nilai 
terhitung 3) dikarenakan pada konstruksi bangunan pada saluran pembungan kotoran terdapat 
lantai yang tidak rata dan juga kemiringan lantai tidak seimbang sehingga menyababkan 
kesulitan pada saat pembersihan kandang. Menurut (Maulida, 2013) kemiringan pada lantai 
diperlukan untuk memudahkan peternak dalam melakukan proses pembersihan kandang dan 
menjaga lantai kandang supaya tetap kering. Berdasarkan tabel diatas, penyediaan air di UD. 
Ternak Sapi sumber Jaya Lamongan berasal dari tambak dimana air tersebut merupakan 
tampungan air hujan yang nantian akan dikonsumsi oleh hewan ternak dan digunakan sehari- 
hari. Air tersebut masih kurang memenuhi kualitas air yang baik karena masih banyak 
mikroorganisme yang dapat membahayakan kesehatan ternak, dan penyediaan air tidak tersedia 
sepanjang tahun. (nilai terhitung 1 penerapan GFP buruk). Berdasarkan tabel diatas, alat 
penerangan yang ada di UD.Ternak Sapi Sumber Jaya seperti lampu sudah memenuhi standart 
penerangan, akan tetapi instalasi listrik kurang setabil sehingga sering terjadi pemadaman 
secara mendadak yang mengakibatkan kesulitan pada perkerja pada waktu pemberian pakan 
pada malam hari (nilai terhitung 3). 

Berdasarkan tabel diatas, peralatan sanitasi kandang sudah memadai seperti sekop, sapu lidi 
dan selang yang digunakan untuk membersihkan area kandang. Mesin yang digunakan yaitu 
mesin pemotong rumput, chopper, timbangan ternak, mobil truk dan mobil pik up yang digunakan 
untuk sarana transportasi, mobil truk digunakan untuk mengangkut bakalan dan proses 
pengiriman ternak yang sudah terjual sedangkan mobil pik up digunakan untuk mengangkut 
hijaun sebagai pakan ternak (nilai terhitung 3) karena alat trasportasi sering digunakan untuk 
mengangkut padi sehingga pada saat pengangkutan bahan pakan alat transportasi tidak ada 
(Fanani, et al., 2023; Akbar & Haryuni, 2024). Peralatan yang ada di UD. Ternak Sapi Sumber 
Jaya Lamongan relatife aman dan mudah untuk digunakan (nilai terhitung 4). Berdasarkan tabel 
diatas, pakan yang diberikan di UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan yaitu konsentrat dan 
hijauan dengan menggunakan perbandingan rasio 60:40 dengan memperbanyak pemberian 
konsentrat (Nilai terhitung 3). Rasio pemberian 17 konsumsi pakan yang biasa diberikan pada 
sapi mulai dari 40:60 hingga imbangan rasio yang bisa dikonsumsi sapi untuk hijauan:konsentrat 
15:85 (Wijaya, 2008; Fajar & Haryuni, 2024; Haryuni et al., 2024; Anam& Haryuni, 2024). Hal 
tersebut sejalan dengann (Sulaiman, 2009; Anam et al., 2024; Mitra et al., 2024; Edi & Haryuni, 
2023) yang menyatakan bahwa pemberian pakan konsentrat diberikan lebih banyak dari pada 
pakan hijauan yang dilakukan pada usaha penggemukan sapi potong. Hal tersebut bertujuan 
untuk meningaktkan produktivitas pertambahan berat badan sapi potong (EDI & HARYUNI, 
2023).  

Berdasarkan tabel diatas, jenis sapi bakalan yang ada di UD. Ternak Sapi Sumber Jaya 
Lamongan umumnya adalah sapi simental, sapi limosin dan sapi peranakan ongole karena sapi 
jenis tersebut paling banyak dijumpai di sekitar Kabupaten Lamongan. (Nilai terhitung 3). 
Berdasarkan tabel diatas, UD. Ternak Sapi Sumber Sapi Jaya Lamongan menggunakan 
obatobatan antara lain yaitu VET-OXY sb dengan nomor registrasi DEPTAN RI No. D 0403946 
PKC.3. Dosis dan cara pemakaian untuk sapi, kerbau, kuda 4-8 ml/ 50- 100 kg BB. SULPIDON 
No Registrasi DEPTAN RI No. D 0009975 PKC. Dosis dan cara pemakaiana untuk sapi 10-20 
ml/200-400 kg BB. Yang sudah terdaftar di DEPTAN dan cara penggunaannya suadah sesuai 
dengan tata cara pemakaian dan juga dosis yang telah ditentukan (nilai terhitung 4). 
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Berdasarkan tabel diatas, jumlah tenaga kerja UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan 
sebanyak 19 orang yang terdiri dari beberapa bagian yaitu : 1 mandor, 13 pekerja pakan dan 5 
anak kandang. Kepala pakan bekerja untuk mengatur, menyusun, mengawasi dan 19 
menentukan kadar pemberian pakan selama masa pemeliharaan berlangsung. Kepala keswan 
bekerja untuk mengawasi ternak yang sehat dan sakit untuk diberi pengobatan selama masa 
pemeliharaan berlangsung. Kepala peralatan bekerja untuk menentukan kebutuhan yang 
diperlukan selama masa pemeliharaan berlangsung. Pekerja berbadan sehat dan dapat bekerja 
dengan maksimal sesuia dengan syarat GFP (nilai terhitung 3). Pelatian tidak diberikan secara 
langsung akan tetapi didapat melalui pengalaman bekerja secara terus menerus dan arahan 
langsung dari pemilik atau manager (nilai terhitung 2). Ketenagakerjaan mengacu pada undang – 
undang No 13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan mengenai kelayakan gaji yang diberikan 
sesuai upah minimum regional (UMR).Gaji pekerja yang ada di UD. Ternak Sapi Sumber Jaya 
Lamongan sebesar Rp.2.500.000 (Dua juta lamaratus ribu rupiah). Gaji tersebut sudah 
mendekati gaji UMR. Kabupaten Lamongan sebesar Rp.2.701.9977 per bulannya (Haryuni & 
Muanam, 2023). 
 
Evaluasi Aspek Produksi 
Hasil penelitian pada evaluasi aspek produksi UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan dalam 
penerapan Good Farming Practices (GFP) mendapat nilai tertimbang 81,6% yang menunjukan 
peternakan ini sudah melakukan penerapan GFP dengan baik. Hasil penilaian peforma GFP 
aspek produksi secara keseluruhan terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Evaluasi aspek produksi 

No. Sub Aspek Kondisi Seharusnya Bobot (%) 
Nilai Terhitung 

(1-4) 

Nilai Tertimbang 

(%) 

1. Kandang • Kokoh, baik untuk 
Kesehatan, mudah 
dibersihakan, drainase 
baik, sirkulasi udara lancar 
dan dilengkapi tempat 
pakan dan minum 

10 4 10 

  • Ukuran kandang Untuk 
seekor sapi Jantan 1,5 
atau 2,5 x 2 m 

10 4 10 

  • Jarak bukan kandang 
minimal 25 m. 

7 2 3,5 

2. Pemilihan 
Bakalan 

• Secara umum memenuhi 
kriteria sehat dan bebas 
dari segala cacat fisik 

9 4 9,0 

  • Secara khusus  :  
1. Bangsa ternak murni 

atau persilangan.  
2. Umur ternak kisaran  2 

tahun. 
3. Berat sapi persilangan 

400-500 kg. Sapi lokal 
300- 400 kg 

8 3 6,6 

3. Pakan • Terdiri dari pakan dasar 
berupa hijauan dan 
konsentrat 

10 4 10 

  • Terjamin jumlah mutunya 
sesuai kebutuhan 
minimum 

9 3 6,75 

  • Kebutuhan zat-zat seperti 
protein, energi,serat kasar 

10 3 7,5 
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terpenuhi. Vitamin dan 
mineral harus diberikan 

4. Kesehatan 
Hewan 

• Melakuakan upaya 
penanganan pembatasan 
dan pengobatan penyakit 
hewan dengan peraturan 
yang berlaku 

10 3 7.5 

5. Kesehatan 
Masyarakat 
Veteriner 

• Melakuakan perhatian 
khusus terhadap hal-hal 
berikut : 

1. Melakukan desinfektan 

peralatan Kandang 

2. Melakuakan 

penyemprotan 

Insektisida 

8 2 4,0 

6. Penanganan 
Hasil 

• Proses penjualan ternak 9 3 6,75 

TOTAL 100  81,6 

 
Berdasarkan tabel diatas, Kandang yang ada di UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan 

menggunakan tipe kandang konvensional ganda yaitu head to head, terdapat dua baris kandang 
ternak yang saling berhadapan dianara dua baris tersebut dan terdapat lorong yang digunakan 
sebagai tempat untuk pemberian pakan dan pembersihan kandang (Hasanah et al., 2022). 
Menurut Ainur dan Hartati, (2007) jalan yang terletak diantara dua kandang dapat mempermudah 
peternak dalam pengelolaan seperti pemberian pakan, minum dan pembuangan kotoran. Ukuran 
kandang individu rata-rata sekitar 1,5m x 2,5 m. Kandang jenis ini dapat dibuat dalam 1 atau dua 
baris dengan lorong di bagian tengah. Hal ini seuai dengan pernyataan (Rasyid dan Hartati, 2007) 
Luas  kandang individu disesuaikan dengan ukuran tubuh sapi yaitu 2,5 x 1,5 meter. Letak kandang 
membujur dari arah utara ke selatan dan menghadap ke timur sehingga matahari pagi dapat 
menembus pelataran kandang. Hal ini sejalan dengan pendapat  Abidin, (2002) bahwa sinar 
matahari terutaman pada pagi hari harus dapat menembus secara langsung kedalam area 
kandang, karena sinar ultraviolet baik untuk kesehatan ternak dan juaga dapat membunuh 
kuman-kuman atau penyakit yang ada didalam kandang. Letak kandang yang berada di UD. 
Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan bersebelahan langsung dengan rumah pemilik dan juga 
rumah penduduk sekitar hal ini bertentangan dengan pendapat (Direktorat Jenderal Budidaya 
Peternakan, 2000) yang menyatakan jarak antar bangunan lain bukan kandang dengan 
bangunan kandang minimal bejarak 25 m atau lebih. (nilai terhitung 2). Berdasarkan tabel diatas, 
Secara umum pemilihan bakalan yang baik menurut (Alif, 2017, Nurlaila et al., 2019; Wahyono et 
al., 2021) yaitu memiliki ukuran dada yang lebar, berkulit licin, memiliki ukuran tulang yang besar, 
memiliki gelambir yang pendek pada lehernya, bentuk tubuh profesional, posisi kaki dan badan 
tegap, tidak memiliki cacat fisik, ekornya pipih serta memiliki tanduk yang pendek. (nilai terhitung 
4) karena sudah memperhatikan cara pemilihan bakalan yang biik dan benar. UD. Ternak Sapi 
Sumber Jaya Lamongan memilih sapi bakalan yang berumur kira-kira 2,5 sampai 3 tahun 
dengan bobot rata-rata 300 kg, karena pada umur tersebut laju pertumbuhan sangat optimal, 
sehingga cocok untuk dijadikan penggemukan sapi potong, tetapi perusahaan tidak 
memperhatikan jesin sapi yang akan dibeli (nilai terhitung 3).  

Berdasarkan tabel diatas, Pakan yang diberikan pada ternak sapi potong berupa hijauan dan 
konsentrat yang diberikan sebanyak 3 kali dalam sehari (nilai terhitung 4). Jumlah dan kualitas 
mutu pakan yang diberikan sudah baik (nilai terhitung 3). Dimana ransum pakan memiliki 
kandungan PK 1,47 kg ; LK 0,75 kg ; dan TDN 7,71 kg. Kebutuhan nutrien belum terpenuhi jika 
dibandingkan dengan standart kebutuhan pakan yang ada di University Of Arkansas (2018; 
Haryuni et al., 2023) yang menyatakan kandungan pakan untuk sapi potong adalah PK 1,05 kg ; 
LK 1,14 kg ; dan TDN 7,82 kg (Nurfitriani et al., 2021; Wahyono et al., 2021; Hasanah et al., 
2022). Berdasarkan tabel diatas, Pemberian obat cacing dilakukan secara berkala, yang 
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diberiakan sebayak 1-2 x dalam satu minggu dengan begitu kondisi terhadapa kesehatan ternak 
bisa terjaga. Pemberian mutivitamin B complex dilakukan kepada ternak yang terlihat kecapeaan 
dan kurang bergaira dalam mengkonsumsi pakan dimana ternak ini di suntikkan vitamin dengan 
dosis yang sesuai. Pemberian vitamin B complex di lakukan secara mandiri oleh anak kandang 
dengan di damping oleh kepala keswan.(nilai terhitung 3).  

Berdasarkan tabel diatas, Bentuk dari kesehatan masyarakat veteriner meliputi penanganan 
lalulintas manusia, penanganan lalu lintas kendaraan dan penanganan hewan yang dari luar 
akan masuk kedalam area peternakan dengan cara melalukan penyemprotan disinfektan, dalam 
aspek ini UD (Wahyono et al., 2022). Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan mendapat (nilai 
terhitung 2) karena belum menerapkan biosekuriti yang benar sehingga kesehatan masyarakat 
dan hewan belum bisa dikatakan terjamin keamananya. Biosekuriti merupakan salah satu 
pencegahan penularan penyakit menular dari ternak ke ternak atau dari ternak ke peternak. 
Biosekuriti dapat dilakukan melalui sanitasi kandang dan kontrol lalulintas manusia (Ditjen PKH 
2014). Berdasarkan tabel diatas, Penjualan hasil ternak UD. Ternak Sapi Sumber Jaya 
Lamongan memilih target pasar pada saat idul adha karena pada waktu ini sangat 
menguntungkan bagi perusahaan harga daging per kg yang naik dan permintaan konsumen 
meningkat membuat sekmen idul adha dipilih sebagai setrategi pemasaran yang efektif. 
Penjualan sapi potong tertinggi di UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan pernah mencapai 
penjualan sebanyak 250 ekor pada saat sekmen idul adha dengan bobot mulai dari kelas 
pertama 250 kg – 450 kg dan kelas kedua 451 kg – 1000 kg. Penjualan pada sistem reguler 
biasanya di dominasi oleh para jagal yang sudah berkolaborasi dengan pasar ikan yang ada di 
Kabupaten Lamongan. Pembelian sapi potong juga bisa datang langsung ke lokasi peternakan 
untuk menentukan sapi yang akan dibeli atau pembeli bisa melakukan pembelian secara online 
dengan cara pembeli melakuakan kontak secara tidak langsung melalui telfon dengan pemilik 
perusahaan, kemudian pemilik memberikan data dan foto yang akan dikirim melalui media 
whatsapp, dan apabila pembeli sudah sepakat dengan harga dan kriteria yang diinginkan, maka 
pembeli dapat bertrasaksi dengan cara transfer via bank dan ternak akan dikirim sesuai alamat 
pembeli (Hasanah et al., 2022; Hasanah et al., 2021). 
 
Hasil Evaluasi Good Farming Practices 
Perhitungan modifikasi nilai performa Evaluasi Good Farming Practices Peternakan Sapi Potong 

di UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan - Jawa Timur. Nilai tertimbang keseluruhan aspek 

sarana yaitu : = 74,5 x 40% = (29,8%). Nilai tertimbang keseluruhan aspek produksi yaitu : = 81,6 

x 60% = (48,96%). Jumlah keselurahan aspek sarana dan aspek produksi memiliki nilai sebesar 

78,76%. Maka dapat dikategorikan performa GFP peternakan tersebut BAIK. 

 
KESIMPULAN 
Penerapan Good Farming Practices UD.Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan pada aspek 
sarana dan aspek produksi sudah menerapkan GFP dengan baik, dengan nilai total tertimbang 
pada aspek sarana 74,5% dengan kategori cukup dan aspek produksi 81,6% dengan kategori 
baik. Jumlah keseluruhan pada aspek sarana dan aspek produksi yaitu 78,76% maka dapat 
dikategorikan performa GFP peternakan tersebut BAIK. sehingga usaha peternakan tersebut 
layak untuk dijalankan. 
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